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SEPULUH GENOTIPE KEDELAI (Glycine max (L.) Merrill), Pembimbing
Dr. Ir. M. Setyo Poerwoko, MS dan Ir. Irwan Sadiman.

Penelitian dilaksanakan pada dua musim tanam yaitu musim penghujan
(Desember 1997-Maret 1998) dan musim kemarau (Juni-September 1999) di
Politehnik Pertanian Jember. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
musim penanaman dan besarnya keragaman beberapa sifat komponen hasil
kedelai.

Bahan tanam menggunakan 10 (sepuluh) genotipe kedelai. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat interaksi yang nyata antara genotipe dan musim tanam
pada karakter tinggi tanaman dan umur berbunga sehingga karakter ini
menampakkan penampilan yang berbeda pada kedua musim tanam.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa genotipe 49 A menunjukkan
hasil terbaik pada musim penghujan, sedangkan pada musim kemaran semua
genotipe menunjukkan tidak berbeda nyata.

Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan varietas pembanding untuk
mengetahui interaksi genotipe dan musim dan kemantapan dari genotipe yang

diuji.

(Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Jember)
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan di Indonesia,
baik sebagai bahan makanan, pakan ternak, bahan baku industri maupun bahan
penyegar. Bahkan dalam tatanan perdagangan pasar Internasional, kedelai
merupakan komoditas ekspor berupa minyak nabati, pakan ternak, dan lain-lain di
berbagai dunia (Rukmana dan Yuniarsih, 1995).

Produktivitas kedelai di Indonesia masih rendah dibandingkan negara lain
penghasil kedelai. Sampai akhir tahun 1993 produktivitas kedelai di Indonesia 1,1
ton per hektar, sedang negara lain seperti Amerika, Brazilia, China, Argentina, dan
Jepang dapat melebihi 2 ton per hektar. Kesadaran masyarakat terhadap menu
makanan yang bergizi dibarengi dengan peningkatan jumlah penduduk dan
pendapatan per kapita menyebabkan kebutuhan kedelai semakin tinggi (Poerwoko,
1994). Lebih lanjut Suprapto (1992) menyatakan bahwa perkiraan kebutuhan
kacang-kacangan termasuk kedelai, meningkat sebesar 1 sampai 7,6 % per tahun.

Produktivitas kedelai di Indonesia yang rendah ini disebabkan berbagai
masalah antara lain para petani masih banyak menggunakan varietas lokal yang
tingkat produktivitasnya rendah, adanya serangan hama dan penyakit tanaman,
kekeringan dan kebanjiran pada saat panen (Poerwoko, 1994).

Usaha jangka pendek dalam meningkatkan produksi adalah melalui
peningkatan hasil panen tiap hektar. Hal ini dapat dicapai dengan pengintensifan
budidaya, yakni dengan cara menggunakan bahan pertanaman varietas unggul yang
berdaya hasil tinggi dan mengelola li.tlglanlgan tumbuh secara intensif, kemudian
tanaman dilindungi dari faktor-faktor yang merugikan seperti hama, penyakit dan
kekeringan. Salah satu cara untuk mendapatkan varietas unggul adalah dengan
program pemuliaan tanaman yang tepat (Musa, 1978).

Tujuan utama dari pemuliaan tanaman adalah untuk memperbaiki sifat
tanaman, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. Tujuan akhir adalah untuk

memperoleh tanaman yang dapat memberi hasil sebesar-besarnya per satuan luas,
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dengan mutu yang tinggi dan memiliki sifat-sifat agronomi yang dikehendaki
manusia (Hartatik, 1986).

Program perbaikan varietas kedelai bertujuan untuk mendapatkan varietas
yang lebih baik dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal potensi hasil , mutu
hasil, umur genjah, ketahanan terhadap hama penyakit, dan tekanan lingkungan
lainnya (Anonim, 1982)

Salah satu prioritas penelitian kedelai adalah peningkatan potensi hasil
melalui daya hasil genotipe yang ada di koleksi plasma nutfah (Sumarmo dan
Manwan, 1991). Pengujian potensi hasil tersebut diarahkan pada lingkungan
spesifik, karena sulit merakit varietas yang adaptif pada berbagai agroekologi
(Sumarno dkk., 1990).

Menurut Sabran dan Sjachrani (1995), besarnya interaksi antara genotipe dan
lingkungan adalah faktor penting yang perlu diperhitungkan dalam pengujian
genotipe untuk menghindari kehilangan genotipe unggul didalam kegiatan seleksi
dan untuk memilih genotipe stabil. Untuk mengukur besarnya interaksi genotipe dan
lingkungan tersebut, perlu dilakukan pengujian daya hasil pada berbagai lingkungan.

1.2 Intisari Penelitian

Kebutuhan kedelai semakin tinggi seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan pendapatan per kapita. Namun produktivitas kedelai di Indonesia
masih belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk meningkatkan hasil panen
ada beberapa usaha diantaranya adalah menggunakan bahan tanam varietas unggul,
serta benih berdaya hasil tinggi yang sesuai dengan musim dan lingkungan
tumbuhnya. Salah satu cara untuk mendapatkan varietas unggul adalah program
pemuliaan tanaman yang tepat. Dengan pemuliaan tanaman akan diperoleh tanaman

yang sesuai dengan lingkungan yang lebih baik dari varietas yang sudah ada.
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh musim penanaman yang berbeda terhadap beberapa sifat
agronomi kedelai.

2. Mengetahui besarnya keragaman beberapa sifat komponen hasil pada kedelai
sehingga harapan nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi pemuliaan
tahap berikutnya.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh

musim tanam terhadap beberapa sifat agronomi genotipe kedelai.

o

—~




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan Iklim dan Tanah Terhadap Produksi dan Pertumbuhan Kedelai.

Tanaman kedelai termasuk tanaman semusim yang diperkirakan berasal dari
daratan Cina, kemudian menyebar ke Jepang, Korea, Asia Tenggara dan
Indonesia. Kedelai (Glycine max (L) Merrill) termasuk kelas dikotiledone, anak
kelas polypetales, bangsa leguminosae, suku papilonoideae, marga Glycine, dan
species max (Sumarno, 1984).

Pertumbuhan tanaman kedelai di lapangan sebagian besar bergantung pada
pengaruh lingkungan. Hasil biji tiap tanaman selain dipengaruhi oleh genotipe,
Jjuga dipengaruhi oleh budidaya dan keadaan lingkungan tumbuh yang lain seperti
adanya perbedaan-perbedaan dalam kesuburan tanah dan keadaan cuaca (Musa,
1978).

Tanaman kedelai dapat berproduksi tinggi jika tumbuh subur dan
berfotosintesa semaksimal mungkin di suatu lingkungan yang melancarkan
pematangan biji. Sinar matahari dan suhu menjadi faktor pembatas produksi di
daerah beriklim basah ( Go Ban Hong, 1977).

Pertumbuhan tanaman kedelai baik pada daerah yang berhawa panas dan
bercurah hujan 100 sampai 400 mm per bulan, oleh karena itu kedelai banyak
ditanam di daerah dengan ketinggian kurang dari 400 m dari permukaan laut,
dengan suhu di dalam dan di permukaan tanah selama 30 sampai 40 hari sekitar
35° sampai 39° C (AAK, 1995).

Fluktuasi suhu antara siang ,dan malam juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan kedelai. Cuaca yang terus menerus mendung serta lembab dan
perbedaan suhu malam dan siang tidak besar pada saat pembentukan biji dan
bunga, menyebabkan energi yang diserap klorofil dari sinar matahari menjadi
susut. Disamping itu respirasipun semakin meningkat sehingga menurunkan
penambahan bahan organik dan pada saat paling jelek dapat menjadi negatif
sehingga terjadi pematangan paksa (Go Ban Hong, 1977).
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Banyaknya curah hujan mempengaruhi kadar air tanah, aerasi tanah,
kelembaban udara dan secara tidak langsung juga menentukan Jenis tanah. Oleh
karena itu curah hujan sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
kedelai (Justika dan Darmawan, 1983). Hampir semua varietas komersial kedelai
memerlukan hujan sebagai sumber pertama air. Pada kebanyakan areal, selain
kebutuhan air dipenuhi dari air hujan juga masih ditambah dari air pengairan.

Varietas kedelai yang masak selama musim hujan tidak dapat dipanen
dengan mudah. Varietas yang masak dua sampai tiga minggu setelah hujan
berakhir adalah sangat ideal, sedangkan varietas yang masak enam minggu setelah
hujan berakhir biasanya mendapat kerusakaan dan menghasilkan biji yang jelek
(Whitt and Van Bavel, 1955 dalam Poerwoko, 1986).

Tanaman kedelai mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap berbagai
Jenis tanah. Berdasarkan kesesuaian tanah untuk pertanian maka tanaman kedelai
cocok ditanam pada tanah aluvial, regosol, grumosol, latosol dan andosol
(Rukmana dan Yuniarsih, 1995). Struktur tanah tidak begitu penting bagi
pertanaman kedelai, struktur tanah terutama lapisan bawah akan menjadi
pembatas produksi apabila tanaman kedelai jenis unggul pada musim kemarau
tidak mendapat pengairan (Koens, 1948 dalam Go Ban Hong, 1977). Lingkungan
yang berdrainase jelek menyebabkan tanaman cepat layu karena akar tidak

mampu menjalankan fungsinya terutama bernafas.

2.2 Adaptasi dan Kemantapan Varietas Kedelai

Secara garis besar produktivitag\ per hektar tergantung dari varietas,
bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat bertanam. Dari Varietas
diharapkan perannya untuk memanfaatkan lingkungan guna mencapai hasil yang
tinggi (Somaatmadja, 1984).

Kemampuan beberapa varietas tanaman tetap unggul dalam suatu lingkup
keadaan lingkungan yang luas sudah menjadi perhatian para ahli agronomi dan
pemulia tanaman, tetapi adaptasi suatu varietas sangat terbatas sehingga agak
sukar untuk mendapatkan varietas yang cocok untuk seluruh daerah di Indonesia
(Anonim, 1982).




Menurut Musa (1978), sering terjadi bahwa sekalipun varietas diusahakan
pada lingkungan tumbuh yang dikelola dengan baik namun ternyata produksinya
tetap saja rendah. Persoalan rendahnya produksi yang diusahakan scoptimal
mungkin pada varietas-varietas yang berbeda sering dikenal sebagai interaksi
antara genotipe dan lingkungan.

Musa (1978) lebih lanjut menyatakan bahwa untuk memperoleh daya
adaptasi pada pengkajian suatu bahan genetik kedelai generasi F4 atau generasi
sesudahnya, pada umumnya pengujian diulang dalam dimensi waktu dan ruang,
sehingga interaksi genotipe dengan lingkungan dapat diduga. Secara teoritis
tampak adanya bias-bias jika pengujian yang dilakukan hanya mempertimbangkan
salah satu dari dimensi waktu dan ruang saja.

Das, dkk (1982) dalam penelitiannya di Bangladesh menyimpulkan bahwa
penampilan kultivar-kultivar kedelai sebagian besar dipengaruhi oleh musim
pertanaman karena adanya interaksi genotipe dengan lingkungan yang berbeda
nyata Oleh karena itu kondisi agroklimat lokal harus diperhitungkan sebagai
faktor penting dalam budidaya kedelai.

2.3 Heritabilitas Komponen Hasil Kedelai

Heritabilitas atau daya waris merupakan salah satu tongkat pengukuran yang
banyak dipakai dalam pemuliaan tanaman. Daya waris dalam arti luas dihitung
sebagai nisbah antara total ragam genotipe dengan ragam fenotipe sedangkan daya
waris dalam arti sempit adalah nisbah ragam genetik aditif dengan total ragam
genotipe. Heritabilitas dapat dipergunak;s'l untuk menduga bagaimana hasil
kemajuan genetik yang dapat dicapai dalam suatu rencana seleksi. Disamping ini
Jjuga dipakai sebagai suatu petunjuk dalam menentukkan metode seleksi dan arah
seleksi (Allard, 1989).

Pengetahuan tentang besarnya nilai heritabilitas sangat penting dalam
mengembangkan seleksi dan rencana perkawinan untuk perbaikan sifat-sifat
tanaman. Pengetaliuan ini memberikan dasar untuk menduga kemajuan suatu

program pemuliaan tanaman yang berbeda-beda, dan memungkinkan para




pemulia untuk membuat suatu keputusan yang penting apakah biaya program
sepadan dengan hasil yang diharapkan (Warwick, dkk, 1984).

Nilai heritabilitas dari suatu sifat hanya berlaku bagi populasi tertentu pada
keadaan lingkungan tertentu dimana nilai tersebut diduga. Nilai heritabilitas yang
berasal dari populasi lain dengan keadaan lingkungan yang berbeda akan
memberikan nilai yang kecil atau lebih besar bergantung dari perbedaan populasi

dan lingkungannya (Falconer, 1981).

2.4 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat ditarik suatu
hipotesa yaitu :
1. Terdapat perbedaan beberapa sifat agronomi pada genotipe kedelai yang
ditanam pada musim yang berbeda.
2. Terdapat satu atau lebih sifat komponen hasil yang menunjukkan interaksi
yang nyata antara genotipe dengan musim tanam, sehingga respon komponen

hasil kedelai mantap pada dua musim tanam.




1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Politehnik Pertanian Jember, Kelurahan

Tegalgede, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember dengan ketinggian + 89 m
dpl pada dua musim tanam yaitu Musim Penghujan (Desember 1997-Maret 1998)
berupa data pada penelitian sebelumnya (Abdullah, 1999) dan Musim Kemaran
(Juni-September 1999).

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan antara lain 10 genotipe kedelai, pupuk organik, pupuk
Urea, SP-36, KCl, Gandasil-D, Gandasil-B, Decis 2,5 EC, Curacron 500 EC,
Darmasan, Furadan 3 G, kertas label dan kantong plastik.

Tabel 1. G enotipe kedelai sebagai bahan tanam

e e

No. Genotipe
1. 35A
= 49 A
3 LEICHARDT
4. NAKHON SAWAN | (
5 ZKJ 1-5-1
6. ZKJ A
7. ZKJB -
8. ZKJID
9, ZKJE
10. ZKJJ
Alat yang digunakan antara lain mesin pengolah tanah, cangkul, tugal, tali “A

rafia ajir, roll meter, sprayer, gelas ukur, gunting, dan timbangan.



3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang diulang sebanyak tiga kali. Masing-masing ulangan diambil
10 sampel tanaman. Model linear RAK menurut Gasperz (1994) :

NS+ T+ B+ 5
Dalam hal ini :

Y; = nilai rata-rata pengamatan dari genotipe ke-i dalam kelompok ke-j

p = nilai tengah populasi

T; = pengaruh aditif dari genotipe ke-i

B; = pengaruh aditif dari kelompok ke-j

g5 = pengaruh galat percobaan genotipe ke-i pada kelompok ke-j

Tabel 2.Analigis ragam untuk rancangan acak Kelompok

Keragaman ¥ (KT)
Ulangan r-1 JKK  KTK s o oy
. > s 2 2

Genotipe g-1 JKP KTP c. 7o "

Galat (-1)(g-1) JKe KTe o,

Total rg-1
Keterangan ; r = ulangan, g — genofipe g
dalam hal ini :

o ; = ragam genotipe = (KTg— KTe)/pq

o . = ragam lingkungan = KTe

1= Fenoti = 2 2
o, ragam tenotipe &, to.l
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3.3.1 Uji Homogenitas dengan Uji

KTE yang lebih besar

KTE yang lebih kecil
Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel 5% maka data tersebut
menunjukkan homogen kemudian dilakukan analisa gabungan,

Tabel 3. Sidik ragam gabungan antara s musim tanam, berdasarkan
rancangan acak kelompok dengan t perlakuan dan r ulangan

h

Sumber Derajat Kuadrat K

Keragaman Bebas Tengah Hitung

Musim (M) s 1 KT M KT M
KT U

Ulangan dalam Musim s(r-1) KT U

Perlakuan (P) t-1 KT P KT P
KT E

M x P (s-1) (t-1) KT (MxP) KT (MxP)

KT ¥
Galat gabungan s (r-1) (t-1) KT E
Total srt-1

Sumber : Gomez dan Gomez (1995:237)

3.3.2 Pendugaan Koefisien Varians
Menurut Musa (1978), koefisien keragaman dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :
CVg = koefisien varians genetik = (O,/ X ) x 100%
CVI = koefisien varians lingkungan = (G X ) x 100%

CVp = koefisien varians fenotipe = ( G,/ X)) x 100%

dalam hal ini :

X = rata-rata umum = Jumlah data/ (g.r)
O, = simpangan genotipe
G, = simpangan lingkungan

G, = simpangan fenotipe
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3.3.3 Pendugaan Respon Seleksi
Respon Seleksi dapat diduga dengan menggunakan rumus :
RS=ixh’x O,
dalam hal ini :
RS = Respon geleksi tiap sifat
1 = Intensitas seleksi (5%=2.06)

G, = Simpangan fenotipe

3.3.4 Pendugaan Heritabilitas

Pendugaan heritabilitas dalam percobaan ini adalah heretabilitas dalam arti
luas menurut Allard (1989) dapat dihitung dengan rumus :

dalam hal ini :
h’xi = niliai heritabilitas yang diamati

0'2, = ragam genetik

o : = ragam fenotipik

McWhirter (1979), memberikan batasan nilai heritabilitas. Termasuk tinggi
bila lebih dari 50%, bernilai sedang bila terletak antara 20%-50%, dan rendah jika
kurang dari 20%.

3.3.5 Penentuan Genotipe Terbaik :
Penentuan genotipe terbaik berdasarkan sidik ragam pada tiap musim, hasil

analisa yang menunjukkan beda nyata kemudian dilakukan Duncan Multiple Range

Test (DMRT). ;J
&%
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dengan menggunakan bajak sebanyak tiga kali, kemudiaan
tanah diratakan, kemudian membuat bedengan dengan ukuran 5Smx20m dan jarak
antar bedengan dibuat 0,5 m.

3.4.2 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tugal sedalam 2-4 cm, tiap lubang
2-3 biji yang sebelumnya diberi Marshall untuk mencegah serangan lalat bibit,
kemudian ditutup dengan tanah. Jarak tanam yang digunakan adalah 10 x 40 cm, tiap

genotipe di tanam dalam dua baris.

3.4.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman, pemupukan, penyiangan, dan pengairan.
Penyulaman dilakukan jika benih yang ditanam tidak tumbubh, biasanya selang 5-7
hari setelah tanam. Pemupukan diberikan sebanyak tiga kali dengan metode side
band yaitu pupuk diletakkan dalam lubang disamping lubang tanam dengan jarak 5-7
cm. Dosis pupuk Urea, SP-36 dan KC| masing-masing 50 kg/ha, 100 kg/ha dan 50
kg/ha Pengairan diberikan sedikitnya 3-4 kali yaitu sebelum tanam, tanaman
berumur 1-2 minggu hingga tanaman berumur 45 hari. Jika air berlebihan (turun
hujan) maka saluran pengairan dimanfaatkan untuk drainase. Penyiangan dan
pembumbunan dilakukan sesuai dengan kebutuhan.

Pemberantasan hama dan penyakit, dilakukan berdasarkan keadaan dilapang
atau berdasarkan pemantauan. Penyemprotan menggunakan insektisida Azodrin 15
WSC, Dursban 20 EC, sedangkan untuk penyakit menggunakan fungisida Dithane
M-45.

3.4.4 Pemanenan
Pemanenan dilakukan bila tanaman kedelai menunjukkan tanda-tanda polong

mengering (90%), daun menguning dan banyak yang rontok, batang telah berwarna
kuning hingga kecoklatan dan mengering.

A
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3.4.5 Pengamatan
Pengamatan meliputi sifat-sifat agronomi sebagai berikut
1. Umur berbunga (hari).
2. Umur masak panen (hari).
3. Tinggi tanaman (cm).
4. Jumlah buku subur pertanaman.
5. Jumlah polong isi tiap tanaman.
6. Jumlah cabang primer,
7. Jumlah biji pertanaman.
8. Berat biji pertanaman (g).
9. Berat 100 biji (g).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Terbatas pada hasil penelitian yang dilakukan terhadap 10 genotipe kedelai
pada dua musim tanam dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Semua genotipe menujukkan berbeda tidak nyata pada berat biji pertanaman
pada musim kemarau sedangkan pada musim penghujan genotipe 49 A
menunjukkan hasil terbaik.

2. Terdapat interaksi yang nyata antara genotipe dan musim tanam pada karakter
tinggi tanaman dan umur berbunga sehingga karakter ini menampakkan

penampilan yang berbeda pada kedua musim tanam.

S.2 Saran
Pengujian dengan menggunakan varietas pembanding dan penanaman lebih

lanjut masih diperlukan untuk mengetahui interaksi genotipe dan musim dan

kemantapan dari genotipe yang diuji.

20 | £
} :
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Lampiran 1. Tinggi Tanaman

Data Tinggi Tanaman
Musim Musim Kernarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe I I I I I I
35A 4470 4940 4360 13770 7030 6820 €9.25 207.75
M A 44.60  44.00 5450 143.10 5397 4390 48.94 146.81
LEICHARDT 38.70 36.90 49,90 12550 49.28 60.27 5478 164,33
NSAWANI 46.10 35.10 4870 129.90 69.00 74.64 71.82 21546
ZKJ 1-5-] 3810 42,00 3450 115.60 80.60 86,34 8347 25041
ZKJ A 44.30 55.00 44,20 143.50 80.60 56.80 6870 206.10
ZKJB 53.60 5940 63.20 176,20 73.40 59.30 66.35  199.05
ZKJD 35.90 40.80 3860 11530 59.20 43.70 s SPSARS
ZXJE 51.40 65.10 L0 175,60 63.90 49,50 2070 17010
2K 47.70 40.50 36.60 124.80 55.44 39.70 47.57 14271
Total 446,10 46820 472,90 1387.20 655.69 582.35 619.02 1857.06
Rerata Umum 46.24 61.90
Sidik Ragarm (RAK) Untuk Setiap Musirn 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau _ Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 40,96 2048 268.94 134.47
Genotipe 9 144577 160.6473732.55 414.73" 246 3.6
Galat 18 573.22 31.85 607.04 3372
Total 29 2059.95 4608.53
&

Ragam Genetik 42.93 127.00
Ragam Lingkungan 31.85 3372
Ragam Fenotipik 74.78 160.73
CV Genetik 14.17% 18.21%
CV Lingkungan 12.20% 9.38%
CV Fenotipik 18.70% 20.48%
Heritabilitas 57.41% 79.02%
Respon Seleksi 10.23 20.64

T tabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 1.06 ns 222 2:95

23




Lampiran 1a. Sidik Ragam Gabungan Tinggi Tanarman Dua Musim

24

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat : F-tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah T Hitung 507 1%
Musirn 1 367947 367947

Ul/Musim 4 309.90  77.47

Genotipe 2 2484.61 276.07 8.42 2.15 2.94
MxG) 9 2693.72 29930 SRR R 2:15 2.94
Galat Gab. 36 118026, 3299

Umum 59

Keterangan : * berbeda nyata pada taraf 5%

*% berbeda sangat nyata pada taraf 1%




Lampiran 2. Umur Berbunga

Data Urmnur Berburiga
Musim Musim Kemarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe I I I I I I
35A 37.80 37.60 37.80 113,20 39.40 37.80 3860 115,80
¥ A 41.30 38.90 3880 119.00 44.10 43.80 4395 131.85
LEICHARDT 37.40 37.60 37.80 112.80 42.60 40.00 41.30 123.90
NSAWANI 36.60 37.40 37.60 111.60 39.80 3940 39.60 118.80
ZKJ 1-5-1 36.30 40.80 39.00 116.10 44.70 40.60 42,65 127.95
ZKJ A 40.50 41.10 40.10 121.70 41.40 41.50 41.45 124.35
ZXJB 37.90 38.00 39.200  115.10 41,70 41.20 4145 124.35
ZKXJD 36.30 36.50 36.90 109.70 36.50 35.90 36.20 108.60
ZXJE 38.30 40,40 3970 11840 40.00 41.40 4070 12210
ZKJ ] 40.40 38.50 38.60 117.50 43.20 43.10 43,15 12945
Total 382.80 386.80 385.50 1155.10 413.40 40470 409.05 1227.15
Rerata Umum 38.50 40,91
Sidik Ragam (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau  Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 0.83 0.42 3.78 1.89
Genotipe 9 4168 463" 14191 1577 246 3.6
Galat 18 20.41 1.13 10.70 0.59
Total 29 62.93 156.39
Ragam Genetik 117 5.06
Ragam Lingkungan 1.13 p 0.59
Ragam Fenotipik 2.30 5.65
CV Genetik 2.80% 5.50%
CV Lingkungan 2.77% 1.88%
CV Fenotipik 3.94% 5.81%
Heritabilitas 50.69%% 89.48%
Respon Seleksi 1.58 4.38

F tabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 1.91 ns 2.22 2.95

2
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Lampiran 2a. Sidik Ragam Gabungan Umur Berbunga Dua Musim

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat : F-tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah [ Hitung 5% 1%
Musim 1 86.52 86.52

Ul/Musim 4 4.62 1718

Genotipe g 147.17 16.35 18,92 %% 23 2.94
MxG) 9 36.42 4.05 4.68 M 2,15 2.94
Galat Gab. 36 31.11 0.86

Umum 59

Keterangan : * berbeda nyata pada taraf 5%
%% berbeda sangat nyata pada taraf 1%




Lampiran 3. Umur Panen

Data Umur Panen

Musim Musiimn Kernarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe 1 I 1 I 111
35A 94,00 94.00 94.00 282.00 95.30 95.90 95.60 286,80
P A 94.00 94.00 94.00 282.00 99.30 98.60 98.95 296.85
LEICHARDT 94.00 93.00 9400 281.00 11660 114.60 1 15,60 346,80
NSAWAN 94.00  94.00  94.00 282.00 102.70 10340 103.05 309.15
ZKJ 1-5-1 93.00 94.00 94.00 281.00 94.70 96.60 95.65 286,95
ZKJ A 93.00 94.00 94.00 281.00 98.40 97.60 98.00 294.00
ZKJB 93.00 94,00 94.00 281,00 99,20 98.60 98.90 296,70
ZXJD 93.00 93.00 93.00 279.00 97.60 98.80 9820 294.60
ZKJE 93.00 94,00 94,00 281,00 97.00 96,00 96.50 289.50
ZiJ ) 93.00 94.00 9400 281.00 104.10 105305 10390 31110
Total 934.00 938.00 939.00 2811.00 1004.90 1003.40 1004.15 3012.45
Rerata Urnum 93.70 100.42
Sidik Ragarn (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kernarau _ Musim Penghu an F-tabel
SK DB JK ICT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 1.40 0.70 el 0.06
Genotipe ) 2.30 0.26 97415 10824 246 3.6
Galat 18 2.60 0.14 6,40 0.36
Total 29 6.30 98%
Ragam Genetik 0.04 35.96
Ragam Lingkungan 0.14 0.36
Ragam Fenotipik 0.18 36.32
CV Genetik 0.21% 5.97%
CV Lingkungan 0.41% 0.59%
CV Fenotipik 0.45% 6.00%
Heritabilitas 20.41% 99.02%
Respon Seleksi 0.18 12.29

Ftabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 246 * 2.22 2.95




Lampiran 4. Jumlah Buku Subur

Data Jumlah Buku Subur

Musim Musim Kemarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe I I I I I

35A 14,90 13.60 1230  40.80 14.40 16.10 15:25 45.75
®HA 16.50 12.90 1340  42.80 19.80 11.70 15:95 47.25
LEICHARDT 13.10 13.50 1440 41.00 15.70 16.50 16.10 4830
NSAWANI 12.00 12.40 12.40 36.80 13.20 16.20 14.70 4410
ZKJ 1-5-1 10.80 18050 il gt] 3340 15.37 17.30 16.34 49,01
ZKJ A 12.80 15.00 13.50 4130 16.10 14.10 1510  45.30
ZKJB 13.50 13.80 14,70 42.00 14.00 13.70 13.85 41.55
ZXJD 9.30 12.20 11.10 32.60 14,40 12.00 13.20 39.60
ZKJE 13.70 16.00 14.00 43.70 14.30 13.10 13.70 41.10
ZK3 ] 12.60 12.00 12.00 36.60 16.50 11.60 14.05 42.15
Total 129.20 132.90 12890 391.00 153.77 14230 14804 444.1]
Rerata Umum 13.03 14.80

Sidik Ragam (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai

Musim Musim Kemarau  Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 0.99 0.50 6.58 3.29
Genotipe 9 46.96 0,22 " 3146 3.50 246 3.6
Galat 18 22.19 1.23 52.00 2.89
Total 29 70.15 90.04
Ragam Genetik 1.33 0.20
Ragam Lingkungan 1.23 d 28
Ragam Fenotipik 2.56 3.09
CV Genetik 8.84% 3.04%
CV Lingkungan 8.52% 11.48%
CV Fenotipik 12.28% 11.88%
Heritabilitas 51.86% 6.54%
Respon Seleksi 1574 0.24
F tabel
5% 1%
Uji Homogenitas Galat 2.34 * 2.22 2.95
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Lampiran 5. Jumlah Cabang Primer

Data Jumlah Cabang Primer
Musim Musim Kemarau Musim Penghujan
. Total Total

Genotipe I I I v 1 I I &
35A 4.20 4.60 4.20 13.00 5.80 6.10 5.95 17.85
“A 4.90 4.50 4.20 13.60 3.00 5.30 4.15 12.45
LEICHARDT 4.10 4.70 4.40 13.20 1.40 1.70 1.55 4.65
NSAWANI 3.90 3.50 4,00 1140 3.70 2.00 2.85 8.55
ZKJ 1.5 2.90 3.22 3.25 9.37 5.10 1.10 3.10 9.30
ZKJ A 4.40 6.20 4,50 15.10 5.20 5.10 Uk 15.45
ZKIB 4.20 4.20 5.30 13.70 3.20 4.20 3.70 11.10
ZKJD 2.90 3.80 4.00 10,70 4,60 4.40 4.50 13.50
ZKWE 4.00 5.30 4.50 13.80 4.30 4.20 4.25 12.75
ZKJJ 4.00 4,20 4.40 12.60 2,20 3.40 2.80 8.40
Total 39.50 44.22 4275 126.47 3850 37.50 3800 114.00
Rerata Umum 4,22 3.80
Sidik Ragam (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau _ Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 1.17 0.58 0.05 0.03
Genotipe 9 8.62 096 4418 4.91 246 3.6
Galat 18 4.06 0.23 13.38 0.74
Total 29 13.85 57.60
Ragam Genetik 0.24 1.39
Ragam Lingkungan 0.23 0.74
Ragam Fenotipik 0.47 23
CV Genetik 11.72% W 31.01%
CV Lingkungan 11.27% 22.6%%
CV Fenotipik 16.26% 38.42%
Heritabilitas 51.97% 65.13%
Respon Seleksi 0.73 1.96

F tabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 3.29 2:22 2.95
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Lampiran 6. Jumlah Bij

i Pertanaman

Data Jumlah Biji Pertanaman

Musim Musim Kemarau Musim Penghujan
Genotipe I il e I é;rk[” B
35 A 173.00 241.60 23020 644.80 179.00 21670 197.85 593.55
9 A 227.60 248.30 163.10 639.00 284.90 251,80 26835 805,05
LEICHARDT 152.00 131.20 260.90 54410 12640 90.90 108.65 32595
NSAWANI 209.80 189.60 254.60 654.00 10630 112,90 109.60 32880
ZKJ 1.5-1 119.40 15070 116.00 386.10 184.00 15730 170.65 511.95
ZXJ A 109.10 263.60 133.50 506,20 283,80 163.50 223.65 67095
ZKJ B 203.90 197.10 236.00 637.00 17540 12890 15215 45645
ZKJD 109.30 22220 162.20 49370 222,00 15590 18895 566.85
ZKJE 154.60 25440 173.50 582.50 18370 14130 162.50 487.50
ZKJ ) 90.50 20070 19090 482,10 20520 92.60 14890 446.70
Total 154920 2099.40 1920.90 5569.50 195070 1511.80 1731.25 5193.75
Rerata Umum 185.65 173,13
Sidik Ragarn (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau  Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 15758.11 7879.05 9631.66 4815.83
Genotipe 9 24154.27 2683.81 65461.80 7273.53 246 3.6
Galat 18 37646.39 2091.47 10375.17 576.40
Total 29 7755877 85468.64
Ragam Genetik 197.45 2232.38
Ragamn Lingkungan 2091.47 576.40
Ragam Fenotipik 2288.91 2808.78
CV Genetik 7:51% 27.2%%
CV Lingkungan 24.63% 13.87%
CV Fenotipik 25.77% 30.61%
Heritabilitas 8.63% 79.48%
Respon Seleksi 8.50 v 86.77

F tabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 3.63 W 222 2.95




Lampiran 7. Berat Biji Pertanaman

Data Berat Biji Pertanaman

Musim Musim Kemarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe I il I I
35A 14.57 22.41 19.17 56.15 11.66 14.06 12.86 38.58
9 A 19,72 25.78 14.91 60.41 21.45 16.56 19.01 57.02
LEICHARDT 16.01 13.71 2680 56.52 10.42 6.77 8.60  25.79
NSAWAN I 16.95 13.95 2558 5648 13.68 13.36 1362 » 40,56
ZKJ 151 10.52 15.33 10.21 36.06 14.04 16.86 1545 46.35
ZKJ A 10.10 24.42 13.38 47.90 20.20 12.58 16.39 4917
ZXJB 14.74 17.47 19.43 51.64 11.64 10.26 10.95 32.85
ZKJD 4.4] 12.67 13.45 30.53 15.58 11.71 13.65 40.94
ZXJE 15.29 22.32 12.82 5043 12.29 11.65 11.97 35.91
ZKJ ) 5.82 18.12 g b0 e 41.11 17.14 7.76 12.45 37.35
Total 12813 186,18 172,92 487.23 14810 121.57 134.84 404.51
Rerata Umumn 16.24 13.48
Sidik Ragam (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 185.06 92.53 35.19 17.60
Genotipe 9 291.37 32.37 230.68 25.63 2.46 3.6
Galat 18 408.51 22.70 72.00 4.00
Total 29 884,94 337.87
Ragamn Genetik 3.23 7.21
Ragam Lingkungan 22.70 4.00
Ragam Fenotipik 25.92 11.21
CV Genetik 11.06% 19.91%
CV Lingkungan 29.33% 50.00%
CV Fenotipik 31.35% 24.83%
Heritabilitas 12.45% 64.32%
Respon Seleksi 1.31 4.44

Ftabel

5% 1%
Uji Homogenitas Galat 5.67 2,22 2.95
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Lampiran 7a. Sidik Ragam Gabungan Berat Bi i Pertanaman Dua Musim

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

; F-tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah F Hitung 504 1%
Musim 1 114.06 114.06
Ul/Musim 4 22025 55,06
Genotipe 9 25075 27.86 2.09% Z.15 2.94
MxG) 9 271.29 3014 226 * 295 204
Galat Gab. 36 480,52  13.35
Umum o9
Keterangan ns = berbeda tidak nyata
% =berbeda nyata pada taraf 5%
3
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Lampiran 8. Berat 100 Biji Pertanaman
Data Berat 100 Biji Pertamanan
Musim Musim Kemarau Total Musim Penghujan Total
Genotipe I I I i
35A 856 9.28 8.56 26,40 6.52 6.49 6.51 19.52
YA 8.66 10.38 9.14 28.18 7.53 6.58 7.06 2167
LEICHARDT 10.53 10.45 10.27 B2 8.24 7.45 7.85 23.54
NSAWAN I 8.08 7.36 10.05 25.49 12.87 11.83 12.35 37.05
ZKJ 1-5-1 8.81 10.17 8.80 27.78 7.63 10,72 9.18 27.08
ZIKJA 9.26 9.26 10.02 28.54 7.12 7.69 7.41 22.22
ZXJB 7.23 8.86 8.23 24.32 6.64 7.96 7.30 21.90
ZKJD 4.03 5.70 8.29 18.02 7.02 7.51 Tadd 21.80 '
ZIJE 9.89 8.77 7395 26/05 6.69 8.24 7.47 22.40 l
ZKJ ] 6.43 9,03 8.99 2445 8.35 8.38 8.37 25.10 i
Total 8148  89.26 89.74 26048 7861 82.85 80.73 24219 f
Rerata Umum 8.68 8.07 '

Sidik Ragam (RAK) Untuk Setiap Musim 10 Genotipe Kedelai

Musim Musim Kemarau  Musim Penghujan F-tabel

SK DB JK KT JK KT 5% 1% '

Ulangan 2 4.30 2.15 0.90 0.45 !

Genotipe 9 37.08 4,12 75.62 8.40 2.46 3.6

Galat 18 21.30 1.18 7.54 0.42

Total 29 62.68 84.05

Ragarn Genetik 0.98 2.66

Ragam Lingkungan 1.18 } 0.42

Ragarn Fenotipik 2.16 ; 3.08

CV Genetik 11.39% 20.21%

CV Lingkungan 12.53% 8.01%

CV Fenotipik 16.94% 21.74%

Heritabilitas 45.27% 86.41%

Respon Seleksi 1.37 312
F tabel A
5% 1%

Uji Homogenitas Galat 2.83 W 222 2.95



Lampiran 9. Polong Isi Pertanaman

Data Polong Isi Pertanarnan
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Musim Musim Kerrarau Total Musim Penghujan Total
Uenotipe | 1 11 [ [l 11
35 A 105.10 103.30 103.50 311,90 133.20 124,50 12885 386.55
9 A 115.80 125.70 79.10 320.60 170.80 14770 159.25 477.75
LEICHARDT 72.80 7140 116,00 260.20 78.60 54.60 66.60 199.80
NSAWANI 103.00 89.70 11520 307.90 49.50 67.60 5855 175.65
ZKJ 1-5-1 58.60 73.70 62.60 194,90 79.50 91.00 85.25 .« 25535
ZKJ A 52.20 11870 66.40  237.30 95.20 90.30 9275 27825
ZKJB 104.90 86.20 103.40 294.50 65.60 68.80 67.20 201.60
ZKJD 47.40 104.70 7240 224,50 101.20 67.60 8440 253.20
ZIJE 100.60 111.80 88.50 300.90 62.60 68.20 65.40 196,20
ZKJ ) 45.30 92.90 89.10 227,30 79.10 49,00 64.05 192,15
Total 805.70 97810 £96.20 2680.00 91530 82930 &72.30 261690
Rerata Umum 89.33 87.23
Sidik Ragarn (RAK) Untuk Setiap Musirn 10 Genotipe Kedelai
Musim Musim Kemarau  Musim Penghujan F-tabel
SK DB JK KT JK KT 5% 1%
Ulangan 2 1487.32 743.66 3€69.80 184.90
Genotipe 9 598877 66542 28874.12 3208.24 246 3.6
Galat 18 744427 41357 150307 82.50
Total 29 14920,37 30746,99
Ragam Genetik 83.95 1041.58
Ragam Lingkurigan 413.57 p' 83.50
Ragam Fenotip 497.52 1125.08
CV Genetik 10.26% 37.00%
CV Lingkungan 22.76% 10.48%
CV Fenotip 24.97% 38.45%
Heritabilitas 16.87% 92.58%
Respon Seleksi 7.75 63.97

Ftabel

5% %%
Uji Homogenitas Galat 4,95 % 2.22 2.95
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